ALAM TAKAMBANG
JADI GURU

BUKU SAKU PEDULI

COVID-19






- Satgas Universitas H
Negeri Padang

- o9

Apaltu . op - °

COVID-197?

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus
yang baru ditemukan. Ini merupakan virus baru dan penyakit yang sebelumnya
tidak dikenal sebelum terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019.

Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada
hewan atau manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi
saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan
penyakit COVID-19.

Saatini (13/04/2020), terdapatlebihdari 1,7juta orangterin- feksi danhampir 106 ribuorang
meninggal dunia. Di Indonesia sendiri, ada lebih dari 42 ribu kasus ditemukan dan hampir
373 orang telah meninggal dunia.

Apa saja gejala COVID-19?

Gejala-gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam, rasa lelah, dan
batuk kering. Beberapa pasien mungkin mengalami rasa nyeri dan sakit,
hidung tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare, Gejala-gejala yang
dialami biasanya bersifat ringan dan muncul secara bertahap. Beberapa
orang yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala apa pun dan tetap merasa
sehat. Sebagian besar (sekitar 80%) orang yang terinfeksi berhasil pulih
tanpa perlu perawatan khusus. Sekitar 1 dari 6 orang yang terjangkit
COVID-19 menderita sakit parah dan kesulitan bemapas. Orang-orang
lanjut usia (lansia) dan orang-orang dengan kondisi medis yang sudah ada
sebelumnya seperti tekanan darah tinggi, gangguan jantung atau diabetes,
punya kemungkinan lebih besar mengalami sakit lebih serius. Mereka yang
mengalami demam, batuk dan kesulitan bermapas sebaiknya mencari
pertolongan medis.
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SIAPA YANG
PALING RENTAN?

Jangan panik dalam menghadapi wabah ini, karena
sebanyak 98% orang yang terinfeksi COVID-19
sembuh.

Namun, wabah ini sangat rentan terhadap orang yang
lanjut usia, terutama orang yang memiliki gangguan
jantung, diabetes, atau penyakit paru seperti COPD juga
paling rentan mengalami komplikasi dan kematian
akibat infeksi Covid-19.

Mari kita jaga anggota keluarga kita yang rentan,
dengan tetap tinggal di rumah, jaga kesehatan
mereka, pastikan mereka mengonsumsi obat
rutin, serta jaga jarak jika anggota keluarga yang
muda sedang sakit.
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APA YANG PERLU

DILAKUKAN SETELAH
BERPERGIAN?

Jika Anda harus berpergian, Anda berpotensi membawa virus ke
rumah. Oleh karena itu, setelah sampai rumah, lakukan
beberapa hal seperti di bawah ini:

&%

Lepaskan alas Letakkan tas, dompet,
kaki sebelum kunci, hp dan barang
masuk rumah yang sering disentuh di

satu tempat. Lap dengan
disinfektan setelah
sebelum dipegang/
Zn | digunakan kembali.

Baju dan masker kain
yang dipakai harus
segera dicuci.

Jika pakai masker sekali Segera cudi
pakai, buang ditempat tangan d_an
sampah tertutup mandi
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5 langkah

20 detik

MENCUCI TANGAN

Basahkan tangan dengan
air mengalir

Sabuni tangan

Gosok semua permukaan tangan,
termasuk telapak dan punggung
tangan, sela-sela jari dan kuku,
selama minimal 20 detik

Bilas sampai bersih dengan air
mengalir

Keringkan tangan dengan kain
bersih atau tisu p er:jgermg tangan
%/ang harus segera dibuan
empat sampah tertutup setelah
digunakan
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TIDAK BERWISATA TIDAK MENERIMA
DAN MUDIK TAMU

e Apakah Anda sering

mendengar tentang

PHYSICAL
DISTANCING

Penularan COVID-19 terjadi ketika
orang yang sakit berkontak erat
dengan orang sehat. Untuk
mencegahnya, masyarakat
diminta untuk menjaga jarak fisik,
atau sering disebut physical
distancing
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BEKERJA, BELAJAR, ANAKTIDAK JIKA KELUAR
DAN BERIBADAH BERMAIN RUMAH,
DI RUMAH DI LUAR RUMAH PAKAI MASKER

JikaAnda sakit, jangan kontak dengan orang yang telah lanjut usia
(diatas 60 tahun), karena mereka lebih rentan tertular penyakit
dibandingkan yang usia muda.
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Apakah Desa/Kampung/
Perumahan Perlu Melakukan
Lockdown ?

Pengertian lockdown situasi yang melarang warga untuk
masuk ke suatu tempat karena kondisi darurat. Lockdown juga
bisa berarti negara yang menutup perbatasannya, agar tidak
ada orang yang masuk atau keluar dari negaranya.

Kita perlu meningkatkan kewaspadaan dengan memantau
keluar-masuknya orang ke desa/kampung/perumahan untuk
mengurangi risiko penularan. Akan tetapi, pemantauan tersebut
tidak perlu dengan memblokir pintu masuk (lockdown), apalagi
sampai menyebabkan warga berkumpul untuk menjaga pintu
masuk. Hal tersebut dapat meningkatkan risiko penularan.
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Perbedaan

OTG, ODP, dan PDP

o2 ‘

O OTG adalah orang yang terinfeksi COVID-19,
namun tidak menunjukkan gejala.

O Meskipun tidak menunjukkan gejala, OTG
dapat menularkan COVID-19 ke orang lain.
Oleh karena itu, semua orang perlu memakai
masker. Kita tidak tahu lagi siapa yang sakit

Orang Tanpa Gejala dan siapa yang sehat.
(OTG)

O ODP merupakan seseorang yang tidak
menunjukkan gejala (sehat), tetapi pernah
memiliki kontak erat dengan pasien positif
Covid-19

O Status ODP diberikan kepada mereka yang
memiliki gejala panas badan atau
Orang Dalam gangguan saluran pernapasan ringan, dan
Pemantauan (ODP) pernah mengunjungi atau tinggal di
daerah yang diketahui merupakan daerah
penularan virus tersebut.

O memiliki riwayat kontak dengan pasien
COVID-19 maupun pernah berkunjung
ke atau tinggal di daerah yang diketahui
merupakan daerah penularan Virus
Corona Covid-19

O PDP seringkali mengalami:
- demam >38°C

Pasien Dalam - sesak nafas
Pengawasan (PDP) - batuk, pilek, dan/atau sakit
tenggorokan

- letih dan lesu
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TOLONG :-
DAN
JANGAN

DISKRIMINASI

Jika ada tetangga yang merupakan OTG, ODP, ataupun
PDP, jangan diskriminasi mereka. Mereka yang
berusaha mengisolasi diri di rumah sedang
melindungi warga sekitar agar tidak tertular.
Mereka kemungkinan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari karena tidak boleh keluar
rumah, sehingga kita harus bergotong-royong
membantu mereka melalui masa isolasi mereka
(14 hari). Bantuan dapat berupa dukungan moral

(seperti menayakan kabar melalui Whatsapp) hingga

memberikan sembako/kebutuhan sehari-hari lainnya.
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Khawatir

Apabila Ada Pemakaman Jenazah Pasien Dalam
Pengawasan dan Pasien Positif COVID-19

Pemulasaran jenazah COVID-19 telah melalui prosedur khusus

Pemulasaran jenazah dilakukan dengan ketat di rumah sakit. Jenazah
dibungkus dalam kantong jenazah yang sangat rapat, lalu
dimasukkan dalam peti yang tertutup rapat. Peti tersebut di-
disinfektasi. Dari rumah sakit, jenazah langsung menuju ke tempat

pemakaman untuk dikebumikan.

Pemakaman jenazah COVID-19 dilakukan oleh petugas terlatih

Petugas pemakaman sudah dilatih untuk prosedur
pemakaman jenazah COVID-19, serta menggunakan alat
pelindung diri ketika memakamkan jenazah. Proses
pemakaman dilakukan dengan cepat dengan jumlah pelayat yang

sangat dibatasi.

D ERAUTR MEMNPCRE
o FARTAIIENGA

JANGAN TOLAK
PEMAKAMANCO

1. Pemulasaran jenazah di RS patuh prosedur
WHO. Dibungkus ekstra rapat, dimasukkan
dalam peti lalu didisenfektan.

2. Pemakaman jenazah dilakukan oleh
petugas khusus terlatih serta menggunakan
alat pelindung diri.

3. Virus COVID-19 tidak bisa mencemari tanah

atau sumber air atau lingkungan sekitar.
Virus pasti mati begitu jenazah
dimakamkan segera.

VIRUS TIDAK

MENYEBAR DI

LINGKUNGAN
SEKITAR!

Virus Coronatidak bisa mencemari
tanah atau sumber air
disekitamya, apalagi menyebar
di lingkungan sekitar
pemakaman. Hal tersebut
dikarenakan virusinitidak dapat
bertahanlama di luar tubuh
manusia.
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CARA MELAKUKAN DISINFEKSI:

Disinfeksi yaitu proses dekontaminasi atau menghilangkan secara
kimia mikroorganisme dengan tata-tata cara sebagai berikut:

1. Pilih larutan disinfektan dengan no.registrasi BPOM. Cek
tanggal kadaluarsa dan ikuti petunjuk penggunaan pada label

produk.

2. Jika menggunakan klorin, campurkan 5 sendok makan klorin
per galon air atau 4 sendok teh klorin per 1 liter air. Ingat,
jangan campurkan klorin dengan bahan pembersih lainnya.

3. Gunakan sarung tangan sekali pakai. Jika menggunakan
sarung tangan reusable (dapat digunakan kembali), jangan pakai
sarung tangan itu untuk mencuci piring atau aktivitas lain selain

disinfeksi.

4. Pastikan ventilasi yang baik (buka pintu dan jendela) selama

melakukan disinfeksi.

5. Jika permukaan kotor, bersikan dahulu dengan sabun/deterjen dan
air.

6. Khusus untuk alat elektronik, ikuti petunjuk disinfeksi dari
suatu produk. Jika tidak ada petunjuk dari produk, gunakan
tisu basah yang mengandung alkohol atau semprotan yang berisi
minimal alkohol 70% untuk disinfeksi layar sentuh. Lalu

keringkan permukaan alat elektronik.
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dengan alkohol atau klorin
dapat membunuh
coronavirus baruv




#MaskertUniukSemud

Saya bukan petugas medis. Saya petugas medis.

Saya cukup pakai masker kain Saya harus pakai masker

saat harus keluar rumah. bedah atau N95 saat bertugas
Masker kucuci setiap hari. menangani pasien,

) www.covidiogoid e (i) +s2am3zseso00 #BersatuLawanCovid1
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KONTAK PERSON

SATGAS COVID-19
Universitas Negeri Padang

SATGAS PENCEGAHAN DAN
PENANGGULANGAN COVID-19
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

HUBUNGI SATGAS COVID-19 UNP
GEDUNG RECTORATE AND RESEARCH
CENTER KAMPUS UNP AIR TAWAR
PADANG

atau dapat menghubungi:

DR. dr. Linda Rosalina, Biomed
¢ 08116656662

DR. Marwan, S.Pd ,M.Pd
L 08126708976







